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Sirah Nabawiyah
Seri 40

Kunmpul an posting WAG dan ber bagai sunber

Surat Thaahaa

Akan tetapi, Umar tidak bisa nelawan rasa sayang kepada adi knya.
Amar ahnya padam seperti api terguyur hujan. |a duduk, diam dalam
penyesal an. Ditatapnya waj ah adi knya dal am dal am di sesalinya | uka
aki bat tanparannya tadi.

a€aPerl i hat kan | enbaran-1 enbaran tadi yang kalian baca agar aku tahu apa
yang Muhanmad bawa, &€+ pinta Unar.

a€aKam khawatir engkau neranpas | enbaran-I| enbaran itu. a€e

a€adi dak perlu takut, perlihatkanlah. Aku bersunpah akan
mengenbal i kannya. a€e

Saat itu, tinbul harapan di hati Fati mah agar kakaknya menel uk |Islam
a€aKakak engkau adal ah penyenbah berhal a, karena itu engkau kotor.
Sesungguhnya, |enbaran ini tidak bol eh di sentuh kecuali orang yang

Suci . a€e

Tanpa berkata lagi, Umar berdiri lalu mandi. Setelah itu ia kenbali dan
nmenbaca | enbar an- | enbaran yang berisi surat Thohaa.

Thaahaa.
Kam tidak nmenurunkan Al Quran ini kepadanu agar kamu nenjadi susah
tetapi sebagai peringatan bagi orang yang takut (kepada All ah),

yaitu diturunkan dari Allah yang nmenci ptakan bum dan | angit yang
tinggi.

(Yai tu) Tuhan Yang Maha Penurah. Yang bersemayam di atas A Arsy.

Kepunyaan- Nya-| ah senua yang ada di langit, sermua yang di bunmi, senua
yang di antara keduanya dan senua yang di bawah tanah

Dan ji ka kamu nengeraskan ucapannu, naka sesungguhnya Di a nmenget ahu
rahasi a dan yang | ebi h tersenbunyi .

Di al ah All ah, tidak ada Tuhan (yang berhak di senbah) nel ainkan Dia. D a
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menpunyai al asmmaul husna (nama-nama yang bai k),

Urar terus nenbaca sebagi an besar | enbaran-I|enbaran tadi, |alu berhenti.
Tangannya terkul ai. Matanya sayu.

D kenbal i kannya | enbaran-| enbaran tadi ke tangan Fati mah. Dengan rasa
heran dan penuh harap, Fatimah nenerhati kan waj ah kakaknya.

Kenudi an di dengarnya Umar nendesah. &€cdl angkah bagus dan agung
kat a- kata ini.a€e

Seol ah nendadak nmatahari yang terang benderang rmuncul dari balik awan.
Khattab bin Al Arat segera keluar dari persenbunyi annya.

a€chai Unar! &€+ serunya nel uap-| uap, a€oaku sungguh berharap

nmudah- nudahan Al |l ah nengi sti mewakan dirinu. Kemarin kudengar Rasul ullah
berdoa, &€oca Al l ah! kuatkanl ah Islamdari dua Umar, Abu Jahal bin

a€" Anr bin Hi syam atau Umar bin Khattab! 4€

Mendengar itu, Umar segera bangkit dan bergegas nenuju Darul Argam
Namun, tangannya nasi h nenghunus pedang dan waj ahnya seperti singa
padang pasir yang siap bertarung.

Kei sl aman Umar bin Khattab

Ber dent um dentum pi ntu Darul Argam di ket uk Umar. Sebel um nenbuka pintu
seorang sahabat nengintip keluar dan terkejut, seperti baru nengal am
m npi  bur uk.

a€aPenget uk pintu adal ah Urar bin Khattab! d€+e desi snya pani k kepada
Rasul ul | ah dan orang-orang di dalam &€obi a datang dengan pedang

t er hunus! &€

Hanzah bin Abdul Muthalib berdiri dan berkata tenang. a€aBi arkan saja
di a masuk. Jika di a datang dengan maksud bai k, kita sanbut dengan bai k.
Namun, jika dia datang dengan naksud jahat, kita bunuh saja dia dengan
pedangnyaa€e.

Set el ah berkata begitu, tangan Hanzah bergerak meraba gagang pedangnya.
Suasana t anbah nmencekam keti ka pintu di buka. Narmun, Umar tidak juga
masuk, ia tetap berdiri dengan sikap garang di depan pintu.

Melihat itu, Rasulullah SAW pun berdiri dan berjal an cepat nenghanpiri
Umar. Dengan kecepatan yang bahkan tidak terduga ol eh Unar sendiri,
tangan Rasul ul | ah SAWyang nulia bergerak dan nmencengkeram | eher baju
Urar dengan kuat.

Dengan suara tegas yang tidak bisa di bantah, Rasul ullah SAW ber kat a,

a€chai Umar! Dengan maksud apa engkau datang? Dem Allah, aku tidak
akan nelihat engkau berhenti dengan si kap dan tindakannu terhadap karmi
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hi ngga Al | ah nmenurunkan bencana unt ukmu. a€e

Ker ongkongan Umar tersekat karena begitu terkejut. Kesonbongannya
runt uh, bahkan rasa takut nenguasai dirinya. Dengan suara lirih ia
ber kata &€cdahai Rasul ul | ah. ... &€e

Semua orang di Darul Argamtercengang. Mereka | ebi h tercengang | agi
mendengar Umar bin Khattab, sang Singa Quraisy, nelanjutkan
kat a- kat anya,

a€adku dat ang kepadanu untuk berinman kepada Al |l ah dan Ut usan- Nyaa€e

Rasul ul | ah SAW nel epaskan cengkeranmannya dan berkata penuh rasa syukur,
a€asSubhanal | ah. ... €.

Takbi r Hanzah menbahana. Pada bul an Dzul hijjah tahun keenam kenabi an
itu, Unar bin Khattab, Sahabat berperang dan teman ni nunmya, nenjadi
saudara seiman. Hati nereka terikat dalamtali yang tidak bisa putus

| agi sanpai ke akhirat. Dengan kegenbiraan yang tiada tara, Rasulullah
SAW nmengusap dada Umar agar sahabat barunya itu tetap dal am kei manan.
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